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ABSTRAK

Dalam sistem rantai pasok, terdapat beberapa parameter penting, seperti pembiayaan, transportasi,
jalur pengiriman serta jumlah (quantity) barang, untuk meningkatkan performansi supply chain ini
diperlukan adanya koordinasi yang baik antara vendor dengan buyer, salah satu mekanismenya yaitu
melalui Common Replenishment Epoch (CRE), dalam model CRE, vendor menggabungkan replenishment
order buyer dengan menetapkan jadual replenishment pada suatu waktu tertentu dengan tujuan untuk
mendapatkan optimasi pembiayaan sistem (buyer dan supplier).

Dalam proses pengiriman bahan bakar solar (HSD) dari supplier ke buyer dengan angkutan kapal
tanker, algoritma CRE bisa digunakan dengan tujuan untuk mengoptimalkan pembiayaan, khususnya
pembiayaan pada sisi supplier. Penurunan pembiayaan pada supplier dapat menjadi rujukan untuk
penentuan kebijakan selanjutnya, seperti pemberian dicsount pada buyer yang mengikuti algoritma CRE.

Metode pengiriman solar dari supplier ke masing-masing buyer bisa dibangkitakan dengan beberapa
metode (skenario), skenario yang mengacu pada algoritma CRE memiliki nilai pembiayaan sistem yang lebih
rendah dibandingkan dengan algoritma tanpa koordinasi, nilai pembiayaan pada sistem bergantung pada

interval replenishment yang dilakukan.
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1. Latar Belakang

Dalam konsep supply chain management,
banyak perusahaan menyadari bahwa persediaan
dalam supply chain dapat dikelola dengan lebih
efisien melalui adanya kolaborasi dan koordinasi
antar pemain, sebagai case adalah PLTGU,
Pembangkit ini memerlukan Bahan Bakar berupa
HSD yang dipasok oleh supplier, supplier ini
tidak hanya memberikan pasokan pada satu
pembangkit saja, melainkan ke beberapa
Pembangkit, sehingga Supplier harus memenuhi
kebutuhan masing-masing Power Plants pada
waktu yang telah ditentukan oleh Power Plants
(buyer), namun dengan metode Common
Replenishment Epoch (CRE), supplier yang akan
mengirimkan bahan bakar ke beberapa Power
Plants dengan replenishment dalam interval
waktu tertentu, sehingga mampu mengurangi
biaya transportasi, biaya pemrosesan order dan
biaya pengiriman.

2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Merancang sistem pengiriman solar dari
supplier ke beberapa buyer dengan
menggunakan metode CRE

b. Mengimplementasikan metode algoritma
CRE dalam sebuah model simulator
pembangkitan skenario pengiriman bahan
bakar solar dari supplier ke masing-masing
buyer
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3. Design Sistem

Skenario sebelum terjadinya koordinasi
pengiriman tentu saja merupakan skenario awal
yang harus dijalankan pihak supplier, yaitu
mengirimkan solar sesuai dengan order pada
interval waktu yang telah ditentukan oleh buyer
atau metode paling optimal adalah dengan metode
EOQ (Economic Order Quantity). Pada Simulator
pembangkitan skenario pengiriman bahan bakar
solar dari supplier ke buyer ini digunakan metode
CRE (Common Replenishment Epoch), CRE
merupakan kebijakan koordinasi suatu pabrik atau
vendor yang memiliki beberapa buyer/retailer
untuk melakukan replenishment pada waktu yang
bersamaan bagi para buyer. Tanpa adanya
koordinasi , buyer akan melakukan order pada
interval sesuai dengan kebijakan EOQ masing-
masing. Untuk memenuhi order dari semua buyer,
vendor harus melakukan replenishment pada
berbagai interval waktu sesuai order buyer.

3.1. Algoritma Common Replenishment

Epoch (CRE)

Skenario sebelum terjadinya koordinasi
pengiriman tentu saja merupakan skenario awal
yang harus dijalankan pihak supplier, yaitu
mengirimkan Solar sesuai dengan order pada
interval waktu yang telah ditentukan oleh buyer,
pada kebijakan yang lain yaitu dengan melakukan
konsolidasi pengiriman, supplier dapat meng-
generate skenario yang dianggap paling optimal
untuk melakukan pengiriman order, dengan kata
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lain buyer diarahkan untuk mengikuti skenario
yang dibuat oleh supplier. Algoritma CRE yang
dijalankan adalah sebagaimana langkah-langkah
berikut :

1.

Menentukan interval dasar (T,) pengiriman,
misalkan  tiap minggu, sehingga T,
dirumuskan

Menetapkan interval replenishment dasar
pada T, dan interval replenishment buyer i

T, =n,-T, , dimana ni > 1 dan intege ....(2)

Dimana,

N = s 3)

Menghitung  Quantity pengiriman tiap
interval replenishment ke masing-masing
buyer

Di

S o e 4
Q 5 “4)

Menghitung total Quantity pengiriman dalam
tiap interval replenishment untuk semua
Buyer

Dimana m adalah jumlah buyer ke-m (i=1 ..
m)

Melakukan konsolidasi pengiriman dengan
menentukan jenis kapal tanker yang akan
digunakan dan rute kapal yang akan
ditempuh. Penentuan jenis tanker ini
didasarkan kebutuhan order dan kapasitas
tanker yang ada dengan syarat bahwa
kapasitas kapal tanker lebih besar dari berat
solar HSD dan lebih besar dari kapasitas
yang dibutuhkan.

Dengan kata lain bahwa kapal yang dipilih
adalah kapal dengan kapasitas tekecil yang
lebih besar dari total Quantity

Menghitung pembiayaan pada sisi buyer
Pembiayaan di pihak Buyer bila mengikuti
kebijakan yang dijalankan Supplier tentunya
akan berubah menjadi ;

TC? =(KiQR:J+(hi -%isj+(vCi -D;)

Menghitung pembiayaan pada sisi supplier
Pembiayaan pada Supplier tiap pengiriman
order adalah ;

Simulator Pembangkitan Skenario.....(M. Khosyi’in)

TC = A +(C,-dy)+ 3 (A +Q Vy)

Untuk biaya dalam satu periode (tahun)
diperoleh dengan membagi perode t nya

TCS ~ As +(Ct 'dor)+Zi:(Ai +Qi 'Vci)

8. Menghitung pembiayan pada sistem
Total pembiayaan pada sistem diperoleh
dengan menjumlahkan pembiayaan pada sisi
buyer dan pembiayaan pada sisi supplier

9. Membangkitkan skenario pengiriman solar
Dengan melihat hasil pengujian pada model
algoritma CRE, dapat diketahui semua
pembiayaan, rute dan pemilihan kapal tanker
serta interval pengiriman masing-masing
buyer, sehingga bisa dibangkitakn skenario
pengiriman solar dari supplier ke tiap-tiap
buyer.

Diagram alir proses pengiriman solar
dengan koordinasi antara supplier dan buyer
dapat dilihat pada gambar 1

Menentukan Intenval MLIELE
deser Supplier

Data Interval masing-
( Fere berdasarkan Inerval

Melakuikan KONSOLIDAS dengan:
Menertukan rute terpendek

dengen kapasitas melsimel order yang|
dapat  dkonsolidesi dengen|
menggureken Tarker  berkapastas

Input Mtk jerak terkecil > Quarntity Order Input data tanker

Hiung Blaya Supplier U/
LY e Hitung Biaya Buyer u/
enangant CREB"Y" mengikuti madel CRE

! i

g
pada Supplier setelch
kebijakan CRE

L#

‘Generate Skenario sebagai
penentu kebijakan Optimes

g
setelah kebijakan CRE

‘Selish pertbiayaan pada sistem setelah
njkan
‘Supplier untuk mermberiken kebijakan disoount

Gambar 1. Diagram alir proses pengiriman
dengan algoritma CRE
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3.2. Data Inputan

Data masukan pada simulator
pembangkitan skenario (gambar 2) merupakan
data buyer dan kebutuhan order solar
pertahunnya, data ini dapat kita ubah-ubah untuk
melihat pengaruh permintaan terhadap quantity
order tiap replenishment, interval waktu dasar
dibuat 1 minggu seperti pada persamaan 1 dan 2.

. Data Order Buyer = =i

Data Order Buyer

Buyer Bi Order (Ki) Order/TH. (Di} Variabel Biaya

B | 25000000 | [00000000 | as
B | 25000000 | [s0000000 | .
[c | [xe000000 | [s5500000 | i Gl
[o | [roooa0on | [seo0a000 | Int Dasar(To) | mingau

‘E | ‘15000000| ‘20000000|

‘F | ‘20000000| ‘25000000| ‘DataTsnkErl ‘

Ecit ‘ | Close |

Gambar 2 Form Data Order Buyer

3.3. Data Karakteristik Kapal Tanker

Data karakteristik kapal tanker ini bisa kita
masukkan dengan menyesuailkan data kapal yang
dimiliki supplier, meliputi tipe kapal (nama
kapal), kapasitas yang dapat diangkut serta biaya
per km tiap jenis kapal, form data karakteristik
kapal ini bisa dilihat pada gambar 3

w. Form Data Kapal = || AR

Data Kapal

Tipe Kapal Kapasitas Biaya f Km

[Macan | 1000000 | [eooo |
|Kumbang | |2nnnuoo | |7ooun |
[Kuda | [2o00000 | feoooe |
|Ga|ah | |4UUUUUU | |95EIEIEI |
|Eeruang | |snnnnnn | |1nnnnn |
[Buwng | [eooooo | oS00 |

Gambar 3. Form karakteristik kapal tanker

3.4. Hasil Pemilihan Rute dan Jenis Kapal
Pada tahapan ini, pembangkitan data dapat
dilakukan, hasilnya merupakan interval waktu
pengiriman pada masing-masing buyer, quantity
order masing-masing buyer, pemilihan tanker dan
rute yang dilalui tanker, sebagai contoh, buyer A
memiliki interval waktu pengiriman tiap 1
minggu dengan menggunakan tanker Beruang
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dengan membawa Quantity order 1.923.076,9
liter melalui rute U, dimana Quantity order yang
diangkut kapal adalah total quantity order buyer
yang memiliki interval waktu yang sama (1
minggu)

. Form Rute, Tanker dan Interval Pengiriman - 0%

Rute dan Pemilihan Tanker

Buyer ni Qi Tanker Rute
‘F\ Hl ngzaws,gHBeruang ||u |
R O 22027 o
‘c Hz H1365384,6‘ |Kumhang ||U |
‘D Hl HlSD?GQZ,SHBEruang ||u |
‘E Hct H1535461,5HGajah ||x |
‘F Hct H19230?6,9H6ajah ||x |

et

Gambar 4. form Rute dan Pemilihan Kapal Tanker

3.5. Data Jarak Rute Tempuh

Data jarak ini merupakan jarak antar
masing-masing buyer dan juga antara buyer
dengan supplier, data jarak telah ada dalam
program, sehingga kita hanya memasukkan jalur
yang dilalui kapal pada form, contoh rute U
merupakan jarak antara supplier ke buyer A,
buyer B, buyer D kembali ke supplier (SA-AB-
BD-DS), rute V merupakan rute antara supplier
ke buyer C kembali ke supplier, terakhir rute X
merupakan rute antara supplier ke buyer E, buyer
F kembali ke supplier.

Rute Jarak Tempuh
e ] [se Jfec Jfes J[ ][]
e Jl=J[ JL I 1L
I Y I
e JF Qe 1 J [ ]
I Y I
I Y

|Rule || Simpan || Mext |

Gambar 5 Form jarak tiap rute kapal tanker

3.6. Generate Pembiayaan Sistem

Semua data yang telah dimasukkan akan
menghasilkan keluaran berupa pembiayaan sistem
secara keseluruhan, antara lain biaya transportasi,
biaya buyer serta biaya pada pihak supplier.
Pembiayaan ini merupakan penentu kebijakan
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selanjutnya yang akan diambil kedua pihak
(supplier dan buyer).

w,. Form Pembiayaan Sistem =] i 5

Pembiayaan Sistem

Buyer Bi Transport Bi Buyer Bi Supplier Bi Sistem

|A ‘ |2395449612J‘ |3010769230,| |3126449612J‘ |613?21EE43,|

|B ‘ |2155504651J‘ |2?8?692307,| |2ssssn4ss1J‘ |5674296958,|

|c ‘ |384annnnnn ‘ |2Ds1845153,| |4732mnnnn ‘ |6753846153,|

|D ‘ |163DQ45736J‘ |2036923076,| |2358945735J‘ |4395865813,|

|E ‘ |589333333J3‘ |2D18515384,| |1031333333J‘ |304994a717,|

|F ‘ |?36666666J6‘ |2490769230,| |1178666666J‘ |3559435597,|

|113Eznununu | |1435551 5354,5| |1531 4n0nann | |25?1n51 5354,5|

Compare Mon CRE

Jumlah

Gambar 6. Form pembiayaan sistem

3.7. Pembangkitan Skenario

Pada tahapan akhir ini, skenario
pengiriman dapat dibangkitkan, skenario yang
dipilih oleh Simulator pembangkitan Skenario
ditunjukkan pada gambar 2.7, skenario yang
dimaksud adalah pengiriman yang dilakukan
pada interval waktu 1 minggu adalah pengiriman
solar untuk buyer A (1923076), buyer B
(1730769) dan buyer D (1307692), dengan total
quantity order 4.961.538 liter yang diangkut
menggunakan kapal tanker Beruang, menempuh
rute U yang berjarak 1.190 Km

s )

o (<)

(-]
“ 1923076 “ 1730769 “ 1365384

o

@

“ 1923076
o
“ 1307692

“ 1538461

SKENARIO PENGIRIMAN

Gambar 7. Pembangkitan skenario pengiriman solar

Simulator Pembangkitan Skenario.....(M. Khosyi’in)

4. Kesimpulan

Dari pembahasan, pengujian dan analisa
sistem pembangkitan skenario pengiriman solar
dari supplier ke beberapa buyer diperoleh
beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Metode pengiriman solar dari supplier ke
masing-masing buyer bisa di-generate
dengan beberapa metode (skenario)

2. Simulator pembangkitan skenario
dimungkinkan dirancang untuk memudahkan
implementasi sistem pengiriman dengan
memperhatikan  konsolidasi  pengiriman,
dalam hal ini mengacu model dan algoritma
CRE

3. Skenario yang mengacu pada model dan
algoritma CRE memiliki nilai pembiayaan
sistem yang lebih rendah dibandingkan
dengan  algoritma  tanpa  koordinasi,
khususnya di sisi supplier, sehingga dengan
penurunan ini bisa ditentukan kebijakan
suppplier dalam penentuan discount bagi
masing-masing buyer yang diikutkan dalam
proses replenishment.
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